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Abstract  
Accounting is a process from recording evidence of transactions to financial reporting where the results of 
financial reporting provide information that is very useful for someone interested. Community service activities 
through transaction management training and a simple financial report preparation process at the Indra Farm 
Jogja goat farm located at Kanoman RT.02 hamlet, Girirejo, Imogiri, Bantul, Yogyakarta provides new 
knowledge and experience regarding financial accounting bookkeeping that in fact so that the financial reports 
and financial transactions that occur can be fully disclosed. The results obtained from this service activity are 
to increase the knowledge, understanding, and skills of entrepreneurs in recording transactions and simply 
preparing financial reports so that they can increase the motivation of an entrepreneur in developing his 
business. The conclusion is that training on transaction management and the process of preparing simple 
financial reports has received a positive response from goat breeders Indra Farm Jogja and business actors 
gaining knowledge, understanding, and skills regarding new insights in running their business through simple 
bookkeeping/recording of accounting transactions that are easy to apply. The implication is that through 
transaction management training and the process of preparing simple financial reports, one can understand 
good entrepreneurial practices through the financial recording process. 
Keywords: transaction recording, financial reports, UMKM 

 
Abstrak 
Akuntansi adalah sebuah proses dari pencatatan bukti transaksi hingga pelaporan keuanagn yang mana hasil 
pelaporan keuanagn tersebut memberikan informasi yang sangat berguna bagi seseorang yang 
berkepentingan. Tujuan Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pengelolaan transaksi dan 
proses penyusunan laporan keuangan secara sederhana di peternakan kambing Indra Farm Jogja yang 
beralamat di dusun Kanoman RT.02, Girirejo, Imogiri, Bantul, Yogyakarta ini memberikan sebuah 
pengetahuan dan pengalaman baru mengenai pembukuan akuntansi keuangan yang sesungguhnya agar 
laporan keuangan dan transaksi keuangan yang terjadi bisa terungkap penuh. Hasil yang diperoleh dari 
kegiatan pengabdian ini adalah agar dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan 
wirausahawan dalam melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan secara sederhana 
sehingga bisa meningkatkan motivasi seorang wirausahawan dalam mengembangkan usahanya. Simpulannya 
yaitu pelatihan pengelolaan transaksi dan proses penyusunan laporan keuangan sederhana mendapat respon 
yang positif dari peternak kambing Indra Farm Jogja dan pelaku usaha mendapatkan pengetahuan, 
pemahaman dan keterampilan mengenai wawasan-wawasan baru dalam menjalankan usahanya melalui 
pembukuan/pencatatan transaksi akuntansi sederhana yang mudah diaplikasikan. Implikasinya adalah melalui 
pelatihan pengelolaan transaksi dan proses penyusunan laporan keuangan sederhana ini mampu memahami 
cara berwirausaha yang baik melalui proses pencatatan keuangan. 
Kata Kunci: pencatatan transaksi, laporan keuangan, UMKM 
 
 

PENDAHULUAN 

Peternakan adalah sebuah kegiatan mengembangbiakan dan pemeliharaan hewan yang 

mana dari hasil pemeliharaan itu untuk mendapatkan sebuah manfaat dan hasil dari kegiatan 

tersebut. Peternakan kambing adalah salah satu ternak ruminansia kecil yang banyak dilakukan 

oleh penduduk pedesaan karena pemeliharannya yang mudah. Dampak pandemic Covid-19 telah 

menggoyahkan perekonomian keluarga dalam lingkup sederhana dan dalam perekonomian sebuah 

Negara dalam lingkup yang cukup luas. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sebuah 

usaha yang bergerak di berbagai bidang usaha diantaranya, usaha perdagangan, usaha pertanian, 

usaha industry, usaha jasa, usaha peternakan, dan lain-lain. UMKM adalah sumber penyerapan 
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tenaga kerja terbesar di Indonesia dengan jumlah penyerapan mencapai 96, 6 % dari total 

penyerapan tenaga kerja nasional. (www.ekn.go.id, diakses pada 10 Maret 2023 pada pukul 

21.26). Data 2022 menyatakan bahwa UMKM di Indonesia tercatat sebesar 61% dalam kontribusi 

terhadap Produk Domestic Bruto (PDB), selain itu UMKM juga berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan perekonomian Indonesia.  

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh para pelaku UMKM di era digital ini adalah 

masalah mengenai keuangan dan masalah pembukuannya. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti, kemampuan pemilik UMKM dalam proses pencatatan penerimaan kas dan 

pengeluaran kas yang mana tidak adanya pemisahan antara uang pribadi dan uang dari usaha. 

Pembukuan yang baik merupakan salah satu hal yang penting agar melihat prospek sebuah usaha 

menghasilkan laba atau malah menghasilkan kerugian yang sangat bernilai. Menurut PSAK 

pembukuan adalah proses pencatatan atas transaksi keuangan dari perusahaan yang dimulai dari 

pencatatan bukti transaksi, jurnal, buku besar dan terakhir penyusunan laporan keuangan. 

Pembukuan merupakan dasar dari sebuah sistem akuntansi untuk sebuah usaha bisnis. Begitu 

pentingya penerapan akuntansi yang harus dilakukan oleh sebuah bisnis agar bisnis yang 

dijalankan mampu bertahan dan mampu bersaing dengan bisnis-bisnis lainnya yang sejenis 

ataupun tidak sejenis.  

Peternakan Indra Farm Jogja merupakan salah satu UMKM yang memiliki fokus pada 

peternakan kambing yang mana lini produk dari usaha bisnis ini adalah penyediaan hewan qurban 

dan pelayanan aqiqah. Indra Farm jogja telah menjalankan usaha lebih dari 40 tahun, yang diawali 

pada tahun 1960 dan di turunkan dari generasi ke generasi, Indra Farm jogja beralamat di Girirejo, 

Imogiri, Bantul . Beberapa kendala yang dihadapi oleh Indra Farm Jogja adalah pencatatan 

mengenai stok kambing, penjualan, dan pemasukan serta pengeluaran kas yang belum 

terkondisikan dan tercatat secara rapi dan jelas, sehingga hal ini sangat menyulitkan bagi pemilik 

UMKM Indra Farm Jogja dalam mengetahui tingkat laba yang diperoleh. Tentunya hal ini 

mengakibatkan manajemen yang ada dalam UMKM tidak memiliki informasi yang cukup untuk 

membuat keputusan perusahaan dan juga tidak dapat mengajukan permohonan modal tambahan 

kepada pihak perbankan. 

UMKM yang dijadikan sebagai mitra adalah UMKM yang bergerak di bidang peternakan 

agribisnis, peternakan kambing mengalami peningkatan dari tahun ke tahun di pulau jawa 

khususnya Yogyakarta. 

 

Tabel 1. Data populasi kambing di pulau Jawa tahun 2020-2022 

Provinsi 
Populasi kambing (ekor) 

2020 2021 2022 

DI YOGYAKARTA 416.400 417.386 418.439 

DKI JAKARTA 5.245 5.994 6.035 

JAWA BARAT 1.411.740 1.409.000 1.430.214 

JAWA TENGAH 3.725.473 3.790.059 3.968.830 

JAWA TIMUR 3.645.822 3.741.903 3.897.185 

Sumber: Badan pusat statistik 2022. 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi kambing yang ada khususnya di daerah 

Yogyakarta selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, sehingga usaha peternakan 

kambing ini memiliki prospek yang sangat besar jika pengelolaan mengenai keuangan, pemasaran, 

dan pemeliharaan hewan ternak telah di lakukan secara maksimal dan konsisten.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan permasalahan yang terjadi pada peternakan Indra 

Farm Jogja adalah proses pelaksanaan pencatatan keuangan yang masih belum ada karena 

keterbatasan ilmu akuntansi dan literasi keuangan sehingga mengakibatkan bahwa setiap transaksi 

http://www.ekn.go.id/


 Merdiana et al. 

 

1450 

penjualan kambing yang masuk merupakan penghasilan pribadi yang mana hasil tersebut 

digunakan untuk operasional sehari-hari. Prinsip dasar akuntansi Prinsip Entitas Ekonomi 

(Economic Entity Principle), menjelaskan bahwa didalam akuntansi setiap unit bisnis memiliki 

kesatuan ekonomi yang berdiri sendiri dan terpisah dari entitas ekonomi lainnya bahkan dengan 

pribadi pemilik. Pencampuran kesatuan ekonomi usaha dengan pribadi membuat Peternak menjadi 

sulit untuk mengkalkulasi laba yang didapat setiap bulannya, karena pencatatan dan pengeluaran 

kas serta pemasukan kas yang masih belum pasti. Jika hal ini terus dilakukan maka peternakan 

Indra Farm Jogja tidak bisa melihat informasi akuntansi atau keuangan sehingga sulit untuk 

menentukan langkah selanjutna dan melihat prospek usaha untuk kedepannya dan sulit untuk 

proses pengambilan keputusan usaha di masa yang akan datang.  

Faralina et al. (2020) memaparkan bahwa masyarakat yang memiliki literasi keuangan 

yang baik mampu membuat keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangannya guna 

menghadapi tantangan global. Salah satu solusi yang bisa diguankan dalam mengatasi masalah ini 

adalah dengan memberikan fasilitas dan pemahaman mengenai pencatatan transaksi akuntansi 

mulai dari pengurutan tanggal bukti transaksi untuk penjurnalan, dan pencatatan ke buku besar, 

selanjutnya membuat laporan keuangan. Selain itu dalam tahap ini selain mengetahui jumlah laba 

yang dihasilkan juga akan memberikan hasil mengenai jumlah persediaan kambing apakah sinkron 

dengan data dan dengan fisik yang ada di peternakan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tim pengabdian memberikan pemahaman 

dalam proses pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan sederhana. Dengan memiliki 

pencatatan keuangan yang rapi dan tertata, usaha dapat terhindar dari kerugian dan kepailitan. 

Oleh karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat menginisiasi program pengabdian kepada 

masyarakat dengan judul “Peningkatan kemampuan dalam pengelolaan transaksi dan proses 

penyusunan keuangan sederhana studi kasus pada Peternakan kambing Indra Farm Jogja”. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di desa Girirejo, Imogiri, Bantul, 

Yogyakarta pada bulan Maret 2023. Sasaran kegiatan program pengabdian ini adalah pengusaha 

UMKM Peternakan Kambing Indra Farm Jogja. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman pencatatan transaksi keuangan dan penilaian kinerja keuangan unit 

bisnis pada peternak kambing Indra Farm Jogja. Diskusi awal dan wawancara perlu dilakukan oleh 

tim pengabdian agar dapat mengetahui kendala sebenarnya yang terjadi mengenai pencatatan 

transaksi dan penyusunan laporan keuangan secara sederhana.  

Kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang pertama adalah tahapan persiapan, 

tahap persiapan dilakukan dengan melakukan diskusi dan wawancara mengenai permasalahan 

keuangan dan pencatatan transaksi keuangan yang terjadi di peternakan Indra Farm Jogja dan 

menemukan solusi untuk proses pelaksanaannya. Adapun beberapa pertanyaan yang telah di 

lakukan yaitu: 

No Keterangan Sudah Belum 

1 Apakah keuangan yang ada di Indra Farm Jogja terkelola dengan baik  V 

2 Apakah selalu membuat pencatatan setiap terjadi penjualan   V 

3 Apakah selalu membuat pencatatan transaksi saat terjadi pengeluaran kas  V 

4 Apakah sudah mengetahui dasar-dasar akuntansi UMKM  V 

5 Apakah sudah ada pemisahan antara kekayaan pribadi dan pendapatan 

usaha 

 V 

 

Laporan keuangan UMKM sangat dibutuhkan oleh seorang wirausahawan dalam melihat sebuah 

prospek usaha yang dijalankannya. Tahapan persiapan ini dilakukan diskusi dan penyusunan 

presentasi mengenai beberapa materi dasar-dasar akuntansi yang digunakan sebagai patokan dan 
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dasar untuk Bapak Sarijan dalam menerapkan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan sederhana.  

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah tahap pelaksanaan, dalam tahap ini memberikan 

materi presentasi mengenai dasar-dasar akuntansi, proses pencatatan transaksi keuanagan, dan 

proses penyusunan laporan keuangan sederhana. Tahap ini dilakukan pada 05 Maret 2023 

bertempat di kediaman Bapak Sarijan sebagai penerus Indra Farm Jogja. Adapun materi yang 

diberikan mengenai pengertian akuntansi, proses pencatatan transaksi untuk bagian debit dan 

kredit, bagaimana penulisan transaksi ke jurnal, dan bagaimana bukti-bukti transaksi dikumpulkan 

dan dijadikan sebagai acuan dalam membuat laporan keuangan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi, kegiatan evaluasi ini dilakukan terhadap laporan keuangan 

peternakan Indra Farm Jogja dan melakukan analisa sederhana terhadap transaksi-transakssi yang 

sudah di catat. Target yang diinginkan dalam kegiatan ini adalah peternak Indra Farm Jogja dapat 

menerapkan proses pencatatan transaksi yang dengan proses penjurnalan yang dituliskan secara 

manual, yang selanjutnya dilakukan pembuatan laporan keuangan sederhana sehingga dapat 

melihat capaian laba yang dihasilkan. Indicator keberhasilan dalam kegiatan ini, peternak dapat 

memahami 50% mengenai teori dan proses pencatatan transaksi serta proses pembuatan laporan 

keuanagn sederhana untuk kemajuan dan kestabilan ekonomi dari peternak Indra Farm Jogja. 

Sehingga dalam rincian ini dapat dituliskan metode yang akan dilakukan yaitu: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan metode pengabdian dan implementasi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Indra Farm Jogja salah sayu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di bidang 

peternakan agribisnis. Usaha ini didirikan pertama kali oleh Bapak Priyo sebagai pemilik pertama. 

Indra Farm Jogja telah menjalankan usaha lebih dari 40 tahun, yang diawali pada tahun 1960 dan 

di turunkan dari generai ke generasi. Pada awal pendirian UMKM Indra Farm jogja masih 

menggunakan sistem tradisonal dalam melakukan pemasaran yang mana hanya ditawarkan 

melalui pasar satwa. UMKM Indra Farm Jogja mengalami keterpurukan pada tahun 2006 yang 

dikarenakan adanya musibah gempa bumi yang terjadi di Bantul. Dampak dari bencana tersebut 

menyebabkan banyak kerugian baik secara moral maupun material sehingga usaha ini sempat 

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi 
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terhenti selama 4 tahun. UMKM Indra Farm Jogja mulai bangkit dari keterpurukan pada tahun 

2010, dengan keterbatasan yang masih ada menggunakan sistem tradisional. Hingga pada tahun 

2014 UMKM Indra Farm Jogja mengalami penurunan pendapatan yang menjadi awal dari 

pemikiran jual beli menggunakan sistem online. Penjualan dengan sistem online dilakukan pertama 

kali oelh Bapak Sarijan yaitu menggunakan media jual beli online seperti Facebook, OLX, 

Tokopedia, Instagram, Youtube serta Whatsaap. Berikut adalah struktur organisasi UMKM Indra 

Farm Jogja 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur organisasi peternakan Indra Farm Jogja 

 

Owner   : Bapak Sarijan 

Pemasaran : Indra 

Operasional : Bapak Hery, Bapak Siwuk, Indra 

Administrasi : Ibu Wardilah 

 

Kegiatan pengabdian mengenai pengelolaan transaksi dan pembuatan laporan keuangan 

sederhana yang dilakukan di Indra Farm Jogja menghasilkan hasil yang positif. Beberapa 

permasalahan yang dialami oleh Bapak Sarijan yang mana dalam penerapan akuntansi masih 

belum ada. Sehingga penulis memberikan pemahaman dan materi serta literasi keuangan kepada 

pemilik Indra Farm Jogja agar dapat melakukan pencatatan transaksi keuangan dan poses 

penyusunan laporan keuangan secara sederhana ini. Penyusunan laporan keuangan dan 

pencatatan transaksi pada UMKM digunakan untuk kemudahan dalam memberikan informasi 

mengenai kemampuan UMKM dalam berbisnis, memberikan beberapa kemudahan dalam proses 

pengajuan kredit dan masih banyak lagi. Langkah pertama dalam metode yang sudah ada yaitu 

tahap persiapan. 

Tahap persiapan yang dilakukan dengan memberikan materi mengenai dasar-dasar 

akuntansi yang baik dan benar, serta literasi keuangan kepada Bapak Sarijan agar melakukan 

pembukuan sederhana untuk UMKM. Memberikan penjelasan sedikit bahwa setiap UMKM yang 

memenuhi laba operasi tertentu harus membayarkan pajak dan lain-lain. UMKM Indra Farm Jogja 

memiliki beberapa jenis kambing yang mana kambing tersebut di ternak dari perkawinan silang 

antar kambing dan perkawinan sejenis. Kambing-kambing yang ada di Indra Farm semua adalah 

hasil ternak dari bayi hingga dewasa yang mana kambing tersebut di kandangkan berdasarkan 

umur dan jenis kelamin. Peternakan Indra Farm Jogja memiliki beberapa jenis kambing yang di 

kelola seperti: 

a. Kambing Peranakan Etwah (PE) 

Kmabing Peranakan Ehwah adalah salah satu jenis kambing dari hasil perkawinan silang 

antara kambing Etwah dan Kambing Kacang, yang mana dengan perkawinan ini digunakan 

sebagai salah satu proses perbaikan mutu terhadap kambing lokal. Kambing peranakan Etwah 

merupakan salah satu jenis kambing yang ada di Indonesia dengan bentuk fisik lebih mirip 

kambing etwah, namun apabila dalam proses persilangan perkawinan kambing ini bentuk fisik 

lebih mirik kambing kacang maka akan di sebut dengan kambing gumbolo, jawa randu, atau 

bligon.  

Pemilik 

Pemasaran Administrasi Operasional 
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b. Kambung jawa randu 

Kambing jawa randu adalah salah satu hasil perkawinan silang antara kambing ras 

etwah dengan kambing kacang (Kambing Jawa). Kambing ini merupakan salah satu kambing 

kahs dari daerah karang pucung. Dalam budidaya kambing ini memerlukan kualitas dari pakan 

berupa rambanagar dalam aktivitas dalam budidaya kambing ini memiliki kualitas bentuk fisik 

dan daging yang lebih bagus dari kambing jawa randu yang diternakan di beberapa daerah. 

c. Kambing kacang 

Kambing dengan bentuk fisik yang kecil, dengan rata-rata 60cm-65cm tinggi gumba 

untuk setiap kambing. Kambing kacang adalah salah satu kambing pertama di Indonesia yang 

banyak di perjual belikan. Kambig ini mempunyai rata-rata berat jika diternakan diangka 20-

25kg baik kambing jantan dan kambing betna. Kambing ini memiliki bulu halus, dan pendek, 

serta bentuk telinga yang tegak.  

Hasil diskusi dan wawancara tahap 1 yang dilakukann pada peternak kambing di Indra 

Farm Jogja adalah sesi identifikasi setiap transaksi yang terjadi dan memberikan sedikit sesi 

wawancara dan literasi mengenai keuangan. Transaksi yang terjadi di peternakan Indra Farm jogja 

cukup sedikit mulai dari penjualan berbagai jenis kambing, pengeluaran untuk pembelian hijauan 

dan komboran, pengeluaran untuk pembersihan kandang dan proses renovasi jika kandang rusak, 

serta biaya pengobatan jika ada kambing yang sakit. Peningkatan kemampuan proses pencatatan 

transaksi ini diawali dengan penulisan setiap kejadian yang terjadi ke dalam buku yang sudah ada 

dengan pos-pos yang ada yaitu harga jual kambing, harga beli kambing, pengeluaran biaya-biaya 

sehingga laba dalam usaha bisa diketahui.  

 

   
Gambar 3. Foto dengan pemilik Gambar 4. Foto kandang kambing 

Indra Farm Jogja 

 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, di tahap ini penulis mengajarkan kepada Bapak 

Sarijan untuk melakukan pencatatan transaksi secara sederhana yang mana bisa dilakukan dengan 

penulisan di dalam sebuah buku. Adapun beberapa transaksi yang terjadi didalam Peternakan 

Indra Farm Jogja antara lain: 

1. Penjualan kambing 

2. Penjualan srintel/kotoran kambing 

3. Pembelian pakan komboran 

4. Pembelian obat-obatan untuk kambing 

5. Pembayaran untuk tukang 
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6. Pembayaran untuk perbaikan kandang 

7. Biaya antar kambing ke konsumen 

    
Gambar 5. Proses pakan  Gambar 6. Obat-obatan dan vitamin  

 

Dari beberapa transaksi yang telah terjadi maka bisa dilakukan pencatatan di bagian Jurnal Umum 

yang terdiri dari tanggal, keterangan, nomor referensi, debit dan kredit. Berikut adalah pencatatan 

transaksi secara sederhana yang ada di Indra Farm Jogja dari transaksi yang ada. Dalam kasus ini 

ternyata indra farm jogja belum membuat bukti transaksi sehingga bukti transaksi yang ada masih 

menggunakan nota biasa sehingga sulit untuk mengingat-ingat apakah terjadi transaksi penjualan, 

pengeluaran kas, dan penerimaan kas. Di sini penulis membuatkan nota pengeluaran kas dan 

penerimaan kas yang bisa di jadikan patokan untuk Peternakan Indra Farm Jogja dalam melakukan 

pencatatan transaksi keuangan. Berikut adalah bukti-bukti transaksi yang telah terjadi: 

    
Gambar 7. Bukti Transaksi 
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Dari bukti transaksi tersebut kami memberikan pengetahuan kepada Bapak Sarijan bahwa setiap 

transaksi yang bernilai wajib untuk dicatat agar dapat mudah dicroscheck apabila terjadi kekliruan 

dalam pencatatan penjualan, penerimaan kas, pengeluaran kas, dan apabila terjadi komplain yang 

dilakukan oleh customer. Dari bukti tersebut Bapak Sarijan membuat pencatatan bukti transaksi 

dengan menggunakan catatan seperti jurnal umum sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Jurnal Umum Indra Farm Jogja 

 

Dari jurnal bukti transaksi yang sudah di catat kedalam jurnal umum maka dapat dilihat beberapa 

pos akun yang terjadi seperti, akun penjualan, akun kas, dan akun biaya-biaya. Dari penjurnalan 

tersebut secara sederhana bisa dilakukan pembuatan laporan laba rugi untuk mengetahui prospek 

laba usaha yang dihasilkan dalam satu periode tersebut sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Laporan laba rugi Indra Farm Jogja 
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 Dari hasil pengabdian mengenai peningkatan pencatatan transaksi keuangan dan 

penyusunan laporan keuanagn secara sederhana ini bisa dilakukan oleh Bapak Saijan secara 

mandiri dan memahami dengan baik. Pencatatan transaksi yang dilakukan serta penyusunan 

lapran keuangan sederhana menjadikan Peternakan Indra Farm Jogja memiliki informasi usaha 

untuk terus mengembangkan bisnisnya di era persaingan perdagangan yang sengit ini. Laporan 

keuangan digunakan untuk membandingkan tingkat laba usaha yang dihasilkan dari setiap periode 

akuntansi yang terjadi apakah usaha yang dijalankan memiliki prospek yang sangat baik dari setiap 

periode berikutnya.  

Literasi keuangan mengenai pentingnya penyusunan laporan keuangan secara sederhana 

dan pencatatan setiap transaksi keuangan yang terjadi di setiap bisnis memberikan pemahaman 

dan pengetahuan bahwa pemisahan hasil usaha dan pribadi agar laba usaha bisa ditentukan 

dengan benar adalah sesuatu hal yang penting, dimana harta pribadi dan hasil dari usaha tidak 

boleh dicampur adukkan guna megetahui informai perusahaan agar di guankan untuk dimasa yang 

akan datang. Kegiatan ini juga mengenalkan kepada bapak Sarijan bahwa pembukuan itu sangat 

penting dilakukan bagi pelaku usaha untuk menilai apakah prospek usaha setiap tahunnya 

mengalami kenaikan penjualan atau tidak dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja usaha. 

Dari kegiatan ini bapak Sarijan memahami bahwa setiap pengeluaran yang terjadi di peternakan 

Indra Farm Jogja harus jelas agar tidak terjadi selisih atau resiko usaha untuk kedepannya. 

Pengelolaan keuangan yang baik juga digunakan untuk memantau perkembangan usaha, baik dari 

peningkatan penjualan, strategi marketing, serta evaluasi (Firmansyah et al, 2019). 

Tahap akhir dalam kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi, evaluasi ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman dari Bapak Sarijan dalam proses pencatatan transaksi 

keuangan dan proses penyusunan laporan keuangans ecara sederhana. Laporan keuangan sangat 

penting untuk melihat informasi-informasi yang ada dalam perusahaan dan emmudahkan dalam 

proses pengambilan keputusan perusahaan di masa yang akan datang. Laporan keuangan yang 

baik menjadikan sebuah UMKM yang dijalankan akan mudah melakukan pengajuan kredit di Bank 

karna hasil laba yang positif pada setiap periode akuntansinya. Dapat disimpulkan bahwa program 

pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatak kemampuan pencatatan transaksi dan 

proses penyusunan laporan keuanan secara sederhana memberikan hasil yang positif bagi UMKM 

Peternakan Indra Farm Jogja. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil pengabdian yang dilakukan oleh penulis pada peternakan Indra Farm Jogja 

terkait proses pencatan transaksi dan prose pembuatan laporan keuangan sederhana. Peternak 

Indra Farm dapat membuat laporan keuangan dan pencatatan transaksi secara sederhana melalui 

pencatatan jurnal dan pembuatan laporan laba rugi setiap periode akuntansi. Dengan waktu dan 

komunikasi antara penulis dan mitra yang sanagt terbatas, sehingga mengakibatkan banyak materi 

yang secara keseluruhan mengenai materi dengan baik. Secara umum peternak Indra Farm dapat 

memahami dengan baik mengenai proses pencatatan akuntansi secara sederhana dan proses 

pembuatan laporan laba rugi, dengan ini Peternakan Indra Farm Jogja akan terus menambah 

wawasan pmengenai pencatatan transaksi keuangan dan proses penyusunan laporan keuangan 

dengan melakukan literasi keuangan. 
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